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Abstract: Corrosion Rate of Stainless Steel in Pertalite. This study aims to determine the rate of 
corrosion of stainless steel in 100% pertalite, pertalite + 15% ethanol, pertalite + 25% ethanol and 
pertalite + 35% ethanol. Soaking time is 840, 1680 and 2520 hours. The method used to measure the 
corrosion rate is weight loss. This research was conducted at the Mechanical Engineering Laboratory, 
Faculty of Engineering, Tadulako University. The results of corrosion rate testing on the specimens 
showed the highest corrosion rate occurred in pertalite + 35% ethanol with an immersion time of 2520 
hours amounting to 0.408 mpy and for the lowest corrosion rate occurring at 100% pertalite, Pertalite + 
15% ethanol, pertalite + 25% ethanol with time soaking 2520 hours amounting to 0.204 mpy. Corrosion 
rate is directly proportional to the immersion time, this is influenced by the large value of weight loss 
caused by the corrosion reaction that occurs between the specimen and the immersion media. 
 
Abstrak: Laju Korosi Pada Stainless Steel Dalam Pertalite. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui laju korosi pada stainless steel dalam media 100% pertalite, pertalite + 15% etanol, pertalite 
+ 25% etanol dan pertalite + 35% etanol. Waktu perendaman yaitu selama 840, 1680 dan 2520 jam. 
Metode yang digunakan untuk mengukur laju korosi yaitu kehilangan berat (weight lost). Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Tadulako. Hasil pengujian laju korosi 
pada spesimen didapatkan laju korosi tertinggi terjadi pada pertalite + 35% etanol dengan waktu 
perendaman selama 2520 jam sebesar 0,408 mpy dan untuk laju korosi terendah terjadi pada 100 % 
pertalite, Pertalite + 15% etanol, pertalite + 25% etanol dengan waktu perendaman 2520 jam sebesar 
0.204 mpy. Laju korosi berbanding lurus terhadap waktu perendaman, hal ini dipengaruhi oleh besarnya 
nilai kehilangan berat yang diakibatkan adanya reaksi korosi yang terjadi antara spesimen dan media 
perendaman.  
 
 
PENDAHULUAN
Logam merupakan jenis material yang 
banyak digunakan dalam perkembangan 
teknologi dan industri, hal ini dikarenakan 
sifat yang dimiliki logam yaitu mudah 
dibentuk, serta memiliki sifat - sifat fisis 
yang bagus dan mudah diatur sesuai 
dengan kebutuhan yang meliputi 
kekuataan, keuletan, dan kekerasanya. 
Akan tetapi satu kelemahan yang sering 
dialami oleh material logam ini ialah 
terjadinya korosi yang dapat mengakibatkan 
berkurangnya umur material tersebut.   
Korosi ini dapat disebabkan oleh 
material itu sendiri maupun faktor - faktor 
dari lingkungan. Faktor dari material itu 
sendiri meliputi kemurnian bahan, struktur 
bahan, unsur - unsur penyusup yang ada 
dalam bahan, dan sebagainya. Faktor dari 
lingkungan meliputi tingkat pencemaran 
udara, suhu, kelembaban, serta keberadaan 
zat-zat kimia bersifat korosif. Bahan-bahan 
korosif terdiri atas asam, basa serta garam, 
baik dalam bentuk senyawa an-organik 
maupun organik (Sumarji, 2011). 
Maka dari itu perlu adanya upaya 
penanggulangan masalah korosi. Berbagai 
upaya yang dapat dilakukan adalah 
pengendalian korosi yang sekarang gencar 
dilakukan untuk mengendalikan kerusakan 
material yang diakibatkan oleh korosi, salah 
satu upaya yang dapat dilakukan berupa 
perbaikan sifat bahan yang dapat dilakukan 
dengan memadukan logam dengan logam 
lain yang bertujuan untuk memperbaiki sifat 
material, contohnya seperti stainless steel.  
Stainless steel merupakan logam yang 
tahan korosif karena fenomena pasivasi. 
Sifat tahan korosi pada stainless steel tidak 
serta merta membuat stainless steel  tidak 
dapat terserang korosi, karena pada 
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kenyataanya stainless  steel  dapat 
mengalami korosi seragam (uniform 
corrosion), korosi celah (crevice corrosion), 
dan korosi tegangan (stress corrosion 
cracking) (Hilmi dan Sutajho, 2015). 
Hasil penelitian (Khoirul dan Arya, 
2014) mengenai studi komperatif laju korosi 
logam kuningan C3604 (Spuyer Karburator) 
dimedia premium dan pertamax  
menggunakan metode ASTM D- 130, laju 
korosi semakin besar dimedia premium 
pada spesimen 1 adalah sebesar 0,0008 
gram dan spesimen 2 sebesar 0,0009 gram. 
Sedangkan laju korosi akan semakin kecil 
apabila berada pada media pertamax, di 
mana pada media pengkorosian pertamax 
pada spesimen 1 sebesar 0,0005 gram dan 
spesimen 2 sebesar 0,0006 gram. 
(Hilmi dan Sutjahjo, 2015) meneliti 
tentang analisa laju korosi pada stainless 
steel menggunakan metode ASTM G31-72 
pada media air nira lontar, untuk 
membandingkan laju korosi yang terjadi 
pada logam stainless steel 430 dengan 
variasi temperatur dan waktu perendeman 
spesimen uji pada nira lontar diperoleh  
hasil penelitian. Untuk perendaman dalam 
air nira lontar dengan pH 3,9 laju korosi 
terbesar terjadi pada temperatur 110˚C dan 
waktu 5 hari yaitu 16,397 mm/year. Untuk 
laju korosi terkecil terjadi pada temperatur 
±26˚C dan waktu 7 hari yaitu 2,984 
mm/year. Setelah dilakukan uji 
mikrostruktur dengan SEM-EDX diperoleh 
hasil jenis korosi yang terjadi pada stainless 
steel 430 adalah korosi seragam, korosi 
celah, korosi sumuran dan korosi tegangan. 
Pada penelitian sebelumnya telah 
dilakukan penelitian mengenai pengukuran 
laju korosi stainless steel 430 menggunakan 
metode ASTM D-130 dengan media 
premium dan pertamax (Hartoyo, 2011). 
Pada penelitian ini menggunakan media 
premium dan pertamax untuk tangki 
penyimpanan bahan bakar. Laju korosi 
stainless steel 430 dimedia premium dengan 
temperatur uji 40ºC, 60ºC, 80ºC, dan 
100ºC terendah terjadi pada suhu 40ºC 
pada pengujian 1 jam, laju korosinya 
sebesar 0,0613 mm/year  dengan degradasi 
berat (∆w) sebesar 0,0002 g. Sedangkan 
pada media pertamax dengan temperatur 
uji yang sama, laju korosi terendah terjadi 
pada suhu 40ºC pada pengujian 1 jam laju 
korosinya sebesar 0,0307 mm/year  dengan 
degradasi berat (∆w) sebesar 0,0001 g. 
Pada penelitian sebelumnya mengenai 
pengukuran laju korosi stainless steel  304 
dengan media Premium dan Pertamax oleh 
(Ardiansah, 2011) didapatkan hasil uji 
pengukuran laju korosi dengan hasil 
maksimal temperatur 100ºC dan waktu 2 
jam sebesar 1,345264 mm/year pada media 
premium sedangkan pada media pertamax 
sebesar 0,807158 mm/year. 
Etanol atau lebih dikenal dengan 
alkohol mempunyai rumus kimia C2H5OH. 
Etanol sudah ditemukan sejak ratusan 
tahun lalu yakni pada proses peragian gula 
menjadi arak yang dikenal menjadi 
minuman keras. Pada saat ini etanol banyak 
digunakan sebagai bahan obat – obatan, 
kosmetik, dan sebagai bahan bakar 
motor/mobil. Etanol merupakan bahan yang 
mudah beroksidasi sehingga dapat 
mempercepat adanya korosi pada tangki 
bahan bakar (Firman, 2006). 
tujuan pada penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui laju korosi pada stainless steel 
dalam media 100 % pertalite, pertalite + 15 
% etanol, pertalite + 25 % etanol dan 
pertalite + 35 % etanol. 
 
Hasil dari penelitian yang diperoleh 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Secara khusus memberikan 
gambaran kepada mahasiswa 
mengenai laju korosi pada stainless 
steel. 
b. Secara umum sebagai penambah 
wawasan mahasiswa mengenai 
pengaruh media perendaman 
terhadap laju korosi. 
2. Bagi Akademik 
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a. Sebagai referensi untuk 
perkembangan dan penelitian 
selanjutnya mengenai laju korosi 
pada stainless steel. 
b. Merupakan ilmu tambahan untuk 
menunjang perkuliahan. 
3. Bagi Industri 
a. Dapat menjadi acuan dalam memilih 
bahan sebagai produk anti korosi, 
contohnya dalam tangki bahan 
bakar, produk penyimpanan tangki 
air. 
b. Sebagai bahan informasi untuk 
mengetahui laju korosi pada bahan 
stainless steel.  
 
Dasar Teori 
Korosi  
Korosi didefenisikan sebagai 
penurunan mutu logam akibat reaksi 
elektrokimia dengan lingkungannya 
(Trethewey, 1991). Pada pristiwa korosi, 
logam mengalami oksidasi, sedangakan 
oksigen (udara) mengalami reduksi. 
Peristiwa korosi sendiri merupakan proses 
elektrokimia, yaitu proses (perubahan / 
reaksi kimia) yang melibatkan adanya aliran 
listrik. Bagian tertentu dari logam berlaku 
sebagai kutub negatif (elektroda negatif, 
anoda), sementara bagian yang lain sebagai 
kutub positif (elektroda positif, katoda). 
Elektron mengalir dari anoda ke katoda, 
sehingga terjadilah pristiwa korosi (Kevin  
dkk, 2013). 
Aerasi Dan Pengaruh Oksigen 
Terhadap Korosi 
Aerasi merupakan penyusupan 
oksigen ke dalam pertalite. Oksigen ini 
didapat dari udara yang berdifusi kedalam 
pertalite. Dengan adanya oksigen terlarut 
dalam pertalite akan meningkatkan laju 
korosi pada logam, karena oksigen 
digunakan dalam proses reaksi katodik 
(Sumarji, 2011). Akan tetapi kandungan 
oksigen di dalam pertalite ini akan 
merugikan bagi logam yang terdapat di 
dalamnya karena dapat menimbulkan 
korosi. 
Macam –  Macam Korosi 
Secara umum, tipe korosi dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Korosi Seragam (Uniform Attack) 
Korosi seragam merupakan korosi 
dengan serangan merata pada seluruh 
permukaan logam, korosi terjadi pada 
permukaan logam yang terekspos pada 
lingkungan korosif. 
Korosi Sumur (Pitting Corrosion)  
Korosi sumuran terjadi karena adanya 
serangan korosi lokal pada permukaan 
logam sehingga membentuk cekungan 
atau lubang pada permukaan logam. 
Korosi sumuran pada baja tahan karat 
karena rusaknya lapisan pelindung. 
Korosi Tegangan (Stress Corrosion) 
Terjadi karena butiran logam yang 
berubah bentuk yang diakibatkan 
karena logam mengalami perlakuan 
khusus (seperti diregang, ditekuk dll.) 
sehingga butiran menjadi tegang dan 
butiran ini sangat mudah bereaksi 
dengan lingkungan. 
Korosi Celah (Crevice Corrosion) 
Mirip dengan korosi galvanis, dengan 
pengecualian pada perbedaan 
konsentrasi media korosifnya. Celah 
atau ketidak teraturan permukaan 
lainnya seperti celah paku keling ( rivet 
), baut, washer, gasket, deposit  dan 
sebagainya, yang bersentuhan dengan 
media korosif dapat menyebabkan 
korosi terlokalisasi. 
Korosi Batas Butir (Intergranular 
Corrosion) 
Korosi batas butir merupakan korosi 
yang menyerang secara lokal 
menyerang batas butir-butir logam 
sehingga butir-butir logam akan hilang 
atau kekuatan mekanik dari logam akan 
berkurang, Korosi ini disebabkan 
adanya kotoran (impurity) batas butir, 
adanya unsur yang berlebih. 
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Laju Korosi 
Laju korosi pada umumnya dapat 
diukur dengan menggunakan dua metode 
yaitu: metode kehilangan berat dan metode 
elektrokimia. Metode kehilangan berat 
adalah metode menghitung kehilangan 
berat yang terjadi setelah beberapa  waktu 
pencelupan. Dalam penelitian ini, digunakan 
metode kehilangan berat di mana dilakukan 
perhitungan selisih antara berat awal dan 
berat akhir. Persamaan laju korosi dapat 
dihitung sesuai dengan ASTM G31-72,di 
tunjukan pada persamaan 2.4. 
        Laju korosi =       
         
                            
(2.4) 
Dimana :  
K = Konstanta 
T = Waktu ekspos (jam) 
A = Luas permukaan logam 
(cm2) 
                          W = Kehilangan berat 
D = Densitas logam 
(gram/cm3) 
Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 
Laju Korosi 
Menurut Fajar (2013), umumnya 
masalah korosi disebabkan oleh air, tetapi 
ada beberapa faktor selain air yang 
mempengaruhi laju korosi, diantaranya: 
Faktor Gas Terlarut 
a. Oksigen (O2), adanya oksigen yang 
terlarut akan menyebabkan korosi pada 
metal seperti laju korosi pada mild stell 
alloys akan meningkatnya kandungan 
oksigen. 
b. Karbon dioksida (CO2), jika karbon 
dioksida dilarutkan dalam air maka akan 
terbentuk asam karbonat (H2CO3) yang 
dapat menurunkan pH air dan 
meningkatkan korosifitas, biasanya 
bentuk korosinya berupa pitting. 
Faktor Temperatur 
Penambahan temperatur umumnya 
menambah laju korosi walaupun 
kenyataanya kelarutan oksigen berkurang 
dengan meningkatnya temperatur. Apabila 
metal pada temperatur yang tidak uniform, 
maka akan besar kemungkinannya terbetuk 
korosi. 
Fator pH 
pH netral adalah 7, sedangkan pH < 7 
bersifat asam dan korosif, sedangkan untuk 
pH > 7 bersifat basa juga korosif. Tetapi 
untuk besi laju korosi rendah pada pH 
antara 7 sampai 13. Laju korosi akan 
meningakat pada pH <7 dan pada pH 13. 
Faktor Padatan Terlarut 
a. Clorida (Cl), Clorida menyerang bagian 
mild steel dan lapisan stainless steel. 
Padatan ini meneybabkan pitting, 
crevice corrosion, dan juga 
menyebabkan pecahnya alloys. 
b. Sulfat (SO4), ion sulfat ini biasanya 
terdapat dalam minyak. Dalam air, ion 
sulfat juga ditemukan dalam konsentrasi 
yang cukup tinggi dan bersifat 
kontaminan, dan oleh bakteri sulfat 
reducing bacteria, sulfat diubah menjadi 
sulfide yang korosif.   
Stainless Steel 
Stainless steel merupakan baja paduan  
yang memiliki sifat tahan korosi, satainless 
steel memiliki presentase jumlah Chrom 
yang memadahi sehingga akan membentuk 
suatu lapisan pasif Chromium  oksida yang 
akan mencegah terjadinya korosi lebih 
lanjut. 
Media Pertalite 
Pertalite adalah bahan bakar minyak dari 
pertamina dengan rumus kimia (C8H18), 
dan memiliki Research Octan Number 
(RON) 90. Pertalite dihasilkan dengan 
penambahan zat aditif dalam proses 
pengolahannya di kilang minyak. Pertalite 
memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan premium. Selain itu, 
Research Octan Number (RON) 90 
membuat pembakaran pada mesin 
kendaraan dengan teknologi terkini lebih 
baik dibandingkan dengan premium dengan 
Research Octan Number (RON) 88. 
Sehingga sesuai digunakan untuk 
kendaraan roda dua. 
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Etanol 
Etanol atau etil alkohol yang dipasaran lebih 
dikenal sebagai alkohol merupakan senyawa 
organik dengan rumus kimia C2H5OH. 
Dalam kondisi kamar, etanol berwujud 
cairan yang tidak berwarna, mudah 
menguap, mudah terbakar, mudah larut 
dalam air dan tembus cahaya. Etanol adalah 
senyawa organik golongan alkohol primer. 
Metodelogi Penelitian 
Alat  
a. Pemotong Besi Plat 
b. Mesin Bor 
c. Ragum 
d. Timbangan Digital  
e. Jangka Sorong 
f. Gelas Ukur  
Bahan 
a. Pertalite 
b. Spesimen Uji Stainless Steel 
c. Etanol 
 Prosedur Kerja 
Persiapan Spesimen 
1.  Pemotongan spesimen 
Material yang digunakan pada riset ini yaitu 
berupa lempengan stainless steel dengan 
ukuran 25 mm x 20 mm x 2 mm, yang 
sudah dipotong sebelumnya dan dibuat 
sebanyak 30 buah spesimen, digunakan 
pada saat percobaan berlangsung. 
Pemotongan specimen dilakukan secara 
manual dengan menggunakan gunting 
pemotong plat. 
2. Pelubangan spesimen 
Selanjutnya melakukan proses pelubangan 
pada sisi bagian spesimen dengan 
menggunakan mesin bor, diluabang 
diameter matabor dengan besar 3 mm. 
Pengeboran ini berfungsi sebagai tempat 
untuk mengikat spesimen dan 
menggantung pada saat spesimen di 
rendam. 
3. Pengambilan Foto 
Sebelum dilakukan proses perendaman 
maupun sesudah perendaman dan setelah 
terjadi korosi. 
Perendaman pada media pertalite 
Perhitungan volume larutan perendaman 
yang didapatkan tersebut dihitung 
berlandaskan standar ASTM G31-72, untuk 
pengujian perendaman berskala 
laboratorium, adapun rumus untuk 
mendapatkan volume larutan dengan 
menggunakan media pertalite yaitu sebagai 
berikut :  
Volume larutan = (0.2 s⁄d  0.4) x (luas 
permukaan sampel) 
Luas permukaan spesimen (ukuran sampel 
25 x 20 x 3 mm): 
L = (2 X P X L) + (2 X P X T) + (2 X L X T) 
– (2〖πr〗^2) + (2πrt) 
L = (2 x 25 x 20) + (2 x 25 x 3) + (2 X 20 X 
3) – (2 x 3.14 x 1.52) + (2 x 3.14 x 1.5 x 3 
) 
L = 1284.13 mm2 
Jika diambil batas maksimal sebesar 0.4 
dari luas permukaan sampel maka: 
Volume minimal = 0.4 x 1284.13 
   = 513.652 ml ≈ 500 ml. 
Sehingga, jumlah larutan maksimal larutan 
maksimal yang dibutuhkan untuk satu 
spesimen dengan luas permukaan 1284.13 
mm2 yaitu 500 ml. Langkah Proses Uji 
Perendaman (ASTM G31-72) Setelah 
spesimen uji sudah siap, proses selanjutnya 
spesimen diikat dengan benang dan di 
rendam didalam wadah PET yang telah 
berisi media Pertalite. 
Pembersihan Spesimen 
Mengeluarkan spesimen dari wadah. 
 Selanjutnya spesimen dilap 
menggunakan tisu untuk menghilangkan 
bahan bakar pertalite. 
Pengumpulan Data 
Adapun data-data yang dibutuh pada 
percobaan ini yaitu sebagai berikut: 
1. Penimbangan Spesimen  
a. Berat awal spesimen 
Sebelum dilakukan proses perendaman, 
terlebih dahulu spesimen dilakukan proses 
penimbangan dengan timbangan digital 
untuk mendapatkan berat awal spesimen. 
b. Berat akhir Spesimen 
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Setelah proses perendaman selesai maka 
spesimen ditimbang kembali untuk 
mendapatkan data berat akhir spesimen. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Hasil Kehilangan Berat Spesimen 
Tabel 1  
 
Tabel 2 
 
Berdasarkan Tabel hasil nilai 
kehilangan berat spesimen terhadap media 
perendaman, untuk media perendaman 
100% pertalite, pertalite + 15% etanol, 
pertalite + 25% etanol dengan waktu 
perendaman 840 jam nilai kehilangan berat 
yaitu 0,001 gr sedangkan pada media 
perendaman pertalite + 35% etanol dengan 
waktu perendaman 840 jam mengalami 
peningkatan dengan nilai 0,002 gr. 
Kehilangan berat akan meningkat seiring 
bertambahnya waktu perendaman dan 
penambahan unsur etanol dalam campuran 
pertalite. 
 
 
 
 
 
 
 
Laju Korosi Spesimen 
Tabel 3 
 
Berdasarkan Tabel hasil nilai laju 
korosi spesimen terhadap media 
perendaman, untuk media perendaman 
100% pertalite, pertalite + 15% etanol, 
pertalite + 25% etanol dengan waktu 
perendaman 840 jam nilai laju korosi yaitu 
0,068 mpy sedangkan pada media 
perendaman pertalite + 35% etanol dengan 
waktu perendaman 840 jam mengalami 
peningkatan dengan nilai 0,136 mpy. Laju 
korosi akan meningkat sering bertambahnya 
waktu perendaman dan penambahan unsur 
etanol dalam campuran pertalite. 
Pembahasan  
Kehilangan Berat Spesimen 
 
Dari Gambar 4.1. dapat dilihat 
bahwa kehilangan berat pada spesimen 
media perendaman 100% pertalite, pertalite 
+ 15% etanol, dan pertalite + 25% etanol 
dengan waktu perendaman 840 jam tidak 
mengalami pertambahan kehilangan berat 
yaitu sebesar 0,001 gr, dan pada spesimen 
media perendaman pertalite + 35% etanol 
mengalami pertambahan kehilangan berat 
sebesar 0,002 gr. Semakin lama waktu 
perendaman, kehilangan berat semakin 
meningkat untuk semua media 
Tabel 4.1. Hasil Penelitian 
Media Perendaman Spesimen 
BERAT AWAL 
(gr) 
BERAT AKHIR (gr) 
840 
jam 
1680 
jam 
2520 
jam 
100 % Pertalite 7,296 7,295 7,294 7,293 
 Pertalite  + 15% etanol (96%) 7,137 7,136 7,135 7,134 
 Pertalite  + 25% etanol (96%) 7,376 7,375 7,374 7,373 
 Pertalite  + 35% etanol (96%) 7,361 7,359 7,357 7,355 
 
Media Perendaman Spesimen 
Kehilangan Berat (gr) 
840 jam 1680 jam 2520 jam 
100% Pertalite 0.001 0.002 0.003 
Pertalite  + 15% etanol (96%) 0.001 0.002 0.003 
Pertalite  + 25% etanol (96%) 0.001 0.002 0.003 
Pertalite  + 35% etanol (96%) 0.002 0.004 0.006 
 
Media Perendaman Spesimen 
LajuKorosi (mpy) 
840 jam 1680 jam 2520 jam 
100% Pertalite 0,068 0,136 0,204 
Pertalite + 15% etanol (96%) 0,068 0,136 0,204 
Pertalite + 25% etanol (96%) 0,068 0,136 0,204 
Pertalite + 35% etanol (96%) 0,136 0,272 0,408 
 
 
Gambar 4.1. Gerafik hubungan kehilangan berat terhadap media perendaman 
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perendaman. Kehilangan berat maksimum 
yaitu pada waktu perendaman 2520 jam 
pada media perendaman pertalite + 35% 
etanol yaitu sebesar 0,006 gr, sedangkan 
untuk kehilangan berat minimum yaitu pada 
media perendaman 100% pertalite, pertalite 
+ 15% etanol, dan pertalite + 25% etanol 
0,003 gr. Hal ini disebabkan karena semakin 
banyaknya penambahan etanol pada proses 
pengkorosian spesimen akan mempercepat 
terjadinya reaksi korosi. 
Laju Korosi Spesimen 
 
Dari Gambar 4.2. memperlihatkan grafik 
perbandingan laju korosi terhdap media 
perendaman. Dapat dilihat laju korosi 
maksimum yaitu terjadi pada spesimen 
media perendaman pertalite + 35% etanol 
yaitu sebesar 0,408 mpy, sedangkan laju 
korosi minimum terjadi pada spesimen 
media perendaman 100% pertalite, pertalite 
+ 15% etanol, pertalite + 25% etanol yaitu 
sebesar 0,204 mpy. Semakin lama waktu 
perendaman, laju korosi semakin meningkat 
untuk semua media perendaman.  
Dengan melihat ulasan di atas maka proses 
terjadinya korosi akan semakin besar pada 
media perendaman pertalite + 35% etanol 
disemua waktu, hal ini di karenakan media 
perendaman yang di tambahkan etanol 
berada pada daerah pH asam. Di daerah 
yang memiliki kecendrungan asam akan 
menyebabkan stainless steel bereaksi 
dengan elektrolit pertalite, stainless steel 
akan mengalami pengkroposan atau 
pengikisan baik logam pembentuknya 
maupun logam paduanya. 
Penutup 
Kesimpulan  
Setelah dilakukan penelitian tentang laju 
korosi pada stainless steel dalam media 
pertalite. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan campuran etanol dapat 
mempercepat kehilangan berat dan laju 
korosi pada stainless steel terutama pada 
media perendaman pertalite + 35% etanol 
tingkat korosi yang terjadi besar 
dibandingkan dengan media perendaman 
100% pertalite, pertalite + 15 etanol, 
pertalite + 25% etanol. 
Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan variasi media bahan bakar 
dan variasi waktu yang lebih lama 
2.  Pada saat proses perendaman harus di 
tempat yang steril jauh dari bahaya api. 
3.  Proses pengukuran pertalite dan etanol 
perlu digunakan peralatan yang lebih teliti 
sehingga diperoleh data yang lebih akurat. 
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